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ABSTRAK 

 

PERAN PEREMPUAN BEKERJA DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN EKONOMI KELUARGA PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM 

(Studi Kasus Home Industri Kelanting Slondoh, Desa Raman Fajar, 

Kecamatan Raman Utara, Kabupaten Lampung Timur) 

 

Oleh:  

ERVINA DEWI ALMARISDA 

NPM. 1804041059 

Masalah ekonomi adalah masalah yang dihadapi oleh setiap manusia 
dalam kehidupan, banyaknya pengeluaran berbanding terbalik dengan pemasukan 

mendorong individu untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan ekonomi, seperti 

halnya dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga yang menjadi faktor 

pendorong perempuan untuk bekerja dalam memenuhi kebutuhan sehari- hari dan 

membantu meningkatkan ekonomi keluarganya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran perempuan bekerja dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 

keluarga perspektif ekonomi Islam di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Dari data 

yang diperoleh kemudian disajikan berdasarkan analisis. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah model Miles and Huberman, yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion 

drawing). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Home Industri 

Kelanting Slondoh dapat diambil kesimpulan, bahwa Peran Perempuan Bekerja 

dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga Perspektif Ekonomi Islam di 

Desa Raman Fajar Kecamatan raman Utara Kabupaten Lampung Timur sudah 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Islam, diantaranya yaitu: tidak 

melalaikan tugasnya sebagai ibu rumah tangga dan mendapat izin dari suami. Para 

pekerja di Home Industri Kelanting Slondoh, walaupun bekerja diluar rumah ia 

tetap melaksanakan tugasnya dalam rumah tangga dengan baik, sehingga hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga tidak terabaikan. Dan para ibu pekerja telah 

mendapatkan izin dari suami mereka, mereka juga mengutamakan keluarganya 

dibanding dengan pekerjaan di luar rumah. Meskipun para suami dibantu oleh istri 

bekerja di home industri kelanting slondoh untuk mencukupi perekonomian 

keluarganya, seorang suami tetaplah menanggung kewajiban utamanya sebagai 

kepala keluarga untuk memberikan nafkah bagi istri. Jadi perempuan yang bekerja 

di home industri kelanting slondoh ini hanya sekedar membantu suami untuk 

mengangkat keadaan ekonomi keluarga dan hanya menjadikan pekerjaan ini 

sebagai pekerjaan sampingan.   

 

Kata Kunci: Peran Perempuan, Pendapatan Ekonomi Keluarga, 

Ekonomi Islam  
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MOTTO 

 

ِوَرَسُىنهُُِِٱلَلُِّفسََيرََيِِٱعۡمَهىُا ِِوَقمُِِ همِِِِٱنۡمُؤۡمِنىُنَِ وَِِۥعَمَهكَُمۡ ِعَٰ ًٰ ِإنَِ ونَ وَسَترَُدُّ

دَةِِوَِِٱنۡغَيۡبِِ  )٥٠١سىرةِانتىبت,(٥٠١ِفيَنُبَِّئكُُمِبمَِبِكُنتمُِۡتعَۡمَهىُنَِِٱنشَهَٰ

Artinya: Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. At-Taubah: 

105)
1
 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2005), 

162 
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BAB 1 

PENDAHULAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Gender adalah pembedaan peran, atribut, sifat, sikap dan perilaku 

yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Dan peran gender 

terbagi menjadi peran produktif, peran reproduksi serta peran sosial 

kemasyarakatan. Kata gender dapat diartikan sebagai peran yang dibentuk 

oleh masyarakat serta perilaku yang tertanam lewat proses sosialisasi yang 

berhubungan dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki.
1
 Perbedaan 

jenis kelamin sering digunakan masyarakat untuk mengkonstruk 

pembagian peran (kerja) laki-laki dan perempuan atas dasar perbedaan 

tersebut.
2
  

Perempuan dianggap sebagai makhluk yang tidak produktif, 

membabani bangsa, dan sumber fitnah, oleh karena itu jumlah perempuan 

tidak perlu banyak.
3
 Islam memiliki pandangan sendiri tentang wanita, 

yaitu: Pertama, Wanita adalah orang yang dilindungi oleh undang-undang 

Islam, yaitu Al- Qur’an dan Hadis. Kedua, Wanita berhak mewarisi dan 

memiliki kekayaan. Ketiga, Wanita berhak men-tasaruf-kan 

(mempergunakan atau membelanjakan) hartanya.
4
 Islam mengukuhkan 

                                                 
1
http://tafsirhaditsb.wordpress.com/2014/01/10/qs-al-hujurat-menjadi-inspirasi-gender/ 

diunduh pada 11 agustus 2021  
2
 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Yogyakarta: Sukses 

Offset,  2008), 11. 
3
 Ibid., 20 

4
 Nadlifah, Wanita Bertanya Islam Menjawab, (Yogyakarta: Qusdi Media, 2011), 3-5 

http://tafsirhaditsb.wordpress.com/2014/01/10/qs-al-hujurat-menjadi-inspirasi-gender/


 

 

2 

wanita sebagai manusia mulia dan terhormat sehingga mempunyai semua 

hak kemanusiaan yang dimiliki pria.
5
 Sebagaimana Allah berfirman dalam 

surat QS. Al-Hujurat : 13 

                          

                         

 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
6
 

 

Ayat tersebut dengan jelas menjelaskan bahwa antara satu manusia 

dengan manusia yang lain tidak ada pembeda di antara mereka, bahkan 

antara laki-laki dengan perempuan.  

Kesetaraan gender merujuk kepada suatu keadaan setara antara laki- 

laki dan perempuan dalam pemenuhan hak dan kewajiban. Diskriminasi 

berdasarkan gender masih terjadi pada seluruh aspek kehidupan, di seluruh 

dunia. Ini adalah fakta meskipun ada kemajuan yang cukup pesat dalam 

kesetaraan gender dewasa ini. Sifat dan tingkat diskriminasi sangat 

bervariasi di berbagai negara atau wilayah. Tidak ada satu wilayah pun di 

negara dunia ketiga di mana perempuan telah menikmati kesetaraan dalam 

hak-hak hukum, sosial dan ekonomi. Kesenjangan gender dalam 

kesempatan dan kendali atas sumber daya, ekonomi, kekuasaan, dan 

                                                 
5
 Ibid.,252 

6
 QS. Al-Hujurat (49): 13. 
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partisipasi politik terjadi di mana- mana. Perempuan dan anak perempuan 

menanggung beban paling berat akibat ketidaksetaraan yang terjadi, 

namun pada dasarnya ketidaksetaraan itu merugikan semua orang. Oleh 

sebab itu, kesetaraan gender merupakan persoalan pokok suatu tujuan 

pembangunan yang memiliki nilai tersendiri. 

Kesetaraan gender akan memperkuat kemampuan negara untuk 

berkembang, mengurangi kemiskinan, dan memerintah secara efektif. 

Dengan demikian mempromosikan kesetaraan gender adalah bagian utama 

dari strategi pembangunan dalam rangka untuk memberdayakan 

masyarakat (semua orang)-perempuan dan laki-laki-untuk mengentaskan 

diri dari kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup mereka.
7
 

 Pembangunan ekonomi membuka banyak jalan untuk meningkatkan 

kesetaraan gender dalam jangka panjang. Agenda tujuan pembangunan 

berkelanjutan memiliki makna yang penting karena setelah diadopsi maka 

akan dijadikan acuan secara global dan nasional sehingga agenda 

pembangunan menjadi lebih fokus. Setiap butir tujuan tersebut 

menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (HAM) dan untuk mencapai 

kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan, baik tua maupun muda. 

Peran perempuan sekarang ini tidak lagi hanya menjaga, merawat 

anggota keluarga dan rumah tangga, akan tetapi juga mencari nafkah 

untuk membantu suami demi mencukupi semua kebutuhan hidup sehari-

hari dan membantu meningkatkan perekonomian keluarganya dengan 

                                                 
7
http://tafsirhaditsb.wordpress.com/2014/01/10/qs-al-hujurat-menjadi-inspirasi-

gender/diunduh pada 12 Agustus 2021 

 

http://tafsirhaditsb.wordpress.com/2014/01/10/qs-al-hujurat-menjadi-inspirasi-gender/
http://tafsirhaditsb.wordpress.com/2014/01/10/qs-al-hujurat-menjadi-inspirasi-gender/
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menjadi ibu rumah tangga dan juga menjadi wanita karir.
8
 Kini perempuan 

Indonesia diberi kesempatan serta peran yang sama dengan pria untuk 

berpartisipasi dalam dunia kerja. Hasilnya, banyak perempuan yang tampil 

dan berperan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

dalam berbagai aktivitas ekonomi. Keterlibatan perempuan yang sudah 

sangat pesat membawa dampak terhadap peran perempuan dalam 

kehidupan keluarga.
9
 

Tak dapat dipungkiri permasalahan yang muncul dalam keluarga 

karena faktor kebutuhan hidup yang belum sepenuhnya terpenuhi, 

disamping faktor-faktor lainnya. Faktor ekonomi inilah yang kemudian 

menyebabkan peran yang seharusnya ditopang oleh suami harus dibantu 

oleh seorang istri, atau bahkan justru istri yang berperan sebagai “ kepala 

keluarga ” persoalan yang kemudian muncul akibat peran serta perempuan 

dalam dunia ekonomi maupun lainnya, yaitu berpindah status 

kepemimpinan keluarga sebagai lingkup organisasi pemerintah terkecil, 

perubahan yang seperti ini yang kemudian menjadi kekhawatiran yang 

memicu perdebatan berbagai kalangan ulama. 

Namun pada kenyataannya kehidupan saat ini seringkali 

perempuan dianggap kurang mampu berperan aktif dalam ekonomi 

keluarga, sehingga perempuan hanya dipandang sebagai peran ibu rumah 

tangga, bergantung serta dianggap sebagai penerima pasif pembangunan. 

Berdasarkan sumber data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, tingkat 

                                                 
8
 Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), 

38  
9
 Mufidah, Paradigma Gender, (Malang : Bayumedia, 2004),124 
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partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia sebesar 34.65% dan 

tingkat partisipasi angkatan kerja laki-laki mencapai 42,71%.
10

 Dalam hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi kerja perempuan di Indonesia 

masih rendah dibanding tingkat partisipasi kerja laki-laki.
11

 

Rendahnya partisipasi tersebut disebabkan oleh keterbatasan yang 

dihadapi perempuan yang terbatas dalam mengakses dan mengontrol 

sumberdaya, keterampilan dan pendidikan yang rendah, hambatan 

ideologis perempuan yang terkait rumah tangga serta kendala tertentu 

yang dikenal dengan istilah “Tripple burden of women” yaitu perempuan 

harus melakukan fungsi reproduksi, produksi dan fungsi sosial secara 

bersamaan di masyarakat.
12

 Salah satu cara untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga bagi perempuan rumahan yaitu dengan adanya 

Home Industri Kelanting Slondoh. 

Hasil dari survei, home industri kelanting slondoh ini berdiri sudah 

hampir 9 tahun, dengan jumlah pekerja sebanyak 10 orang pegawai tetap, 

dan 5 orang sebagai pegawai cadangan. Home industri kelanting slondoh 

ini didirikan oleh Ibu Widi Astuti, dengan tujuan untuk membantu 

perekonomian dalam keluarga dan dapat menyelesaikan masalah yang ada 

di lingkungan.
13

 

                                                 
10

 https://www.bps.go.id/indicator/6/1170/1/persentase-tenaga-kerja-formal-menurut-

jenis-kelamin.html . Diunduh Pada 18 Agustus 2021 
11

 Boedino, Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE, 1993), 5 
12

 Wahyu Tjiptaningsih, Pemberdayaan Perempuan Dalam UpayaPeningkatan 

Ekonomi Keluarga, Reformasi: Jurnal Ilmiah Adminitrasi, No.1 Jilid 2, Maret 2017, 28 
13

 Widi Astuti, Pemilik Home Industri Kelanting Slondoh, Wawancara Pada Tangga 20 

Agustus 2021 

https://www.bps.go.id/indicator/6/1170/1/persentase-tenaga-kerja-formal-menurut-jenis-kelamin.html
https://www.bps.go.id/indicator/6/1170/1/persentase-tenaga-kerja-formal-menurut-jenis-kelamin.html
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Upah yang diperoleh ibu pekerja pembuatan kelanting rata-rata 

sekitar Rp. 30.000 sampai Rp. 50.000 per harinya, tergantung seberapa 

banyak pemesanan yang didapatkannya. Dengan penghasilan yang tidak 

seberapa besar, setidaknya telah membantu ekonomi keluarga tanpa harus 

meminta suami. Biaya dari hasil upah tersebut dipergunakan untuk 

keperluan pribadi, bahkan sisa dari keperluan tersebut bisa untuk 

ditabungkan dan cukup untuk jajan anak-anaknya. Pendapatan yang tidak 

sebanding dengan pendapatan karyawan kantor tidak menjadikan ibu 

pekerja kelanting ini merasa iri dan malas. Karena mereka sadar di home 

industri ini, hanya sebagai pekerjaan sampingan. Pekerja di sini tidak 

dituntut harus masuk setiap harinya. Mereka tetap bisa izin ketika ada 

keperluan pribadi.
14

  

Sebelum adanya Home Industri Kelanting Slondoh, perekonomian 

keluarga hanya  mengandalkan pendapatan dari suami saja. Namun setelah 

adanya Home Industri Kelanting Slondoh ini perempuan dapat membeli 

keperluan sehari-harinya dan bahkan bisa menabung untuk kedepannya.
15

 

Dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

terdorong untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai “Peran Perempuan 

Bekerja Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Home Industri Kelanting Slondoh, Desa 

Raman Fajar, Kecamatan Raman Utara, Kabupaten Lampung Timur)” 

                                                 
14

 Siti, Pekerja Pembuat Kelanting Slondoh, Wawancara Pada Tanggal 20 Agustus 

2021 
15

 Warsih, Pekerja Pembuat Kelanting Slondoh, Wawancara Pada Tanggal 21 Agustus 

2021 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian berdasarkan uraian dari latar belakang yang 

dijadikan sebagai fokus pembahasan dalam penelitian, yaitu: “Bagaimana 

Peran Perempuan Bekerja Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi 

Keluarga Perspektif Ekonomi Islam Melalui Home Industri Kelanting 

Slondoh?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran perempuan bekerja dalam meningkatkan 

pendapatan ekonomi keluarga perspektif ekonomi melalui Home 

Industri Kelanting Slondoh. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan sumbangan 

pemikiran atau alternatif sebagai acuan pengetahuan penelitian 

selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang peran 

perempuan yang dilakukan di desa Raman Fajar guna untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga melalui Home Industri.  
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah suau perbandingan antara penelitian yang 

sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilakukan, apakah memiliki 

keterkaitan hubungan antara keduanya. Adapun penelitian yang terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian penulis, yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Pratiwi, dalam skripsinya yang 

berjudul “Peran Ganda Perempuan Studi Tentang Buruh Tani di Desa 

Mulo, Winosari, Gunung Kidul” menjelaskan bahwa partisipasi 

seorang perempuan besar adanya. Selain bekerja sebagai ibu rumah 

tangga ia juga berperan dan ikut berpartisipasi dalam mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Partisipasi seorang 

istri dalam meningkatkan kesejahteraan dalam keluarganya di Desa 

Mulo diwujudkan dalam tiga perannya baik dalam lingkungan rumah 

tangga, dalam bidang ekonomi dan juga dalam masyarakat.
16

 Terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun persamaannya, yaitu 

peran istri sama-sama ikut berpartisipasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian yang dimana peneliti terdahulu lebih fokus meneliti tentang 

peran ganda ibu rumah tangga yang bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya karena dia adalah mencari nafkah dalam 

                                                 
16

 Eka Pratiwi, Skripsi: Peran Ganda Perempuan Studi Tentang Buruh Tani di Desa 

Mulo Wonosari Gunung Kidul, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan 

Kalijaga, 2012) 
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keluarganya dan si penulis sendiri fokus meneliti tentang peran ibu 

rumah tangga dalam meningkatkan perekonomian keluarganya.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Mualif, dalam skripsinya yang 

berjudul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Tani Oleh 

Organisasi Muslimat Nu dilihat dari Ekonomi Islam” menjelaskan 

bahwa pemberdayaan perempuan dapat dilakukan di beberapa sektor 

terutama pertanian, dengan dikembangkan sektor pertanian akan 

dikembangkan pula sektor-sektor perekonomian lainnya. Dari segi 

ekonominya kelompok wanita tani dapat membantu dalam 

meningkatkan perekonomian Desa Andongrejo dan anggota kelompok 

tani dalam kebutuhan sehari-hari. Selain bermanfaat bagi peningkatan 

perekonomian masyarakat desa Andongrejo, hasil dari pelatihan yang 

diadakan oleh muslim NU melalui kelompok wanita tani juga 

mempunyai peranan yang sangat besar bagi kehidupan sosial, yaitu 

para perempuan kelompok wanita tani memiliki rasa percaya diri 

dalam berinteraksi kepada masyarakat karena para perempuan 

kelompok wanita tani memiliki jiwa kemandirian.
17

 Terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang peneliti akan lakukan. Adapun persamaanya, yaitu 

sama-sama membahas peran perempuan yang ingin membantu 

perekonomian keluarga guna untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang dimana peneliti 

                                                 
17

 Achmad Mualif, Skripsi: Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Tani Oleh 

Organisasi Muslim NU, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan 

Kalijaga, 2009) 
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terdahulu lebih fokus memberdayakan perempuan melalui kelompok 

tani dan si penulis fokus dengan peran ibu rumah tangga yang mencari 

pekerjaan sampingan di home industri untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Loveis Rachmawati, dalam 

skripsinya yang berjudul “Peranan Perempuan dalam Ekonomi Keluarga 

Petani di Desa Puro, Kec Karangmalang, Kab Sragen menurut Perspektif 

Ekonomi Islam” menjelaskan tentang perempuan di Desa Pulo, melakukan 

peran ganda, yaitu domestik dan peran publik. Tujuan mereka ialah untuk 

membantu suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan sebagai bentuk 

tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga.
18

 Terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang peneliti akan lakukan. Adapun persamaanya, yaitu terletak pada 

tujuannya sama-sama ingin membantu suami untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang 

dimana peneliti terdahulu lebih fokus tentang peranan perempuan dalam 

ekonomi keluarga petani dan penulis fokus dengan peran ibu rumah tangga 

melalui home industri dalam meningkatkan perekonomian keluarganya. 

 

  

                                                 
18

 Loveis Rahmawati, Skripsi: Peranan Perempuan dalam Ekonomi Keluarga Petani 

di Desa Puro, Kec Karangmalang, Kab Sragen Menurut Perspektif Ekonomi Islam, 

(Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2010) 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Perempuan 

1. Pengertian Peran Perempuan 

Peran menurut terminologi merupakan sekumpulan tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh seseorang yang berkedudukan di masyarakat. 

Menurut SB Lantaeda, peran adalah pengaruh yang berkaitan dengan status 

dan kedudukan sosial. Peran terjadi ketika terdapat suatu tindakan dan 

kesempatan yang diberikan. Berlangsung apabila seseorang melaksanakan 

hak dan kewajiban sesuai dengan kewajiban. Peranan adalah role atau 

dinamis dari penduduk. Jika seseorang melaksanakan hak dan kewajiban 

sesuai dengan statusnya, hal itu merupakan seseorang tersebut 

menjalankan suatu peranan. Peranan lebih merujuk pada fungsi, 

penyesuaian diri, serta proses.
1
  

Perempuan secara etimologis, berasal dari bahasa Sansekerta, yang 

berarti empu. Empu merupakan suatu gelar kehormatan yang memiliki arti 

menjadi tuan, dihormati, dan dimuliakan. Secara terminologis, perempuan 

yang berarti dihormati, dimuliakan, dan dihargai. Dalam bukunya Hamka 

berjudul kedudukan Perempuan dalam Islam menambahkan kata empu 

                                                 
1
 Jeiske Salaa, Peran ganda ibu rumah tangga dalam meningkatkan ekonomi keluarga di 

desa tarohan kecamatan beo kabupaten kepulauan talaud, Holistik, Journal Of Social and Culture 

8, no. 5, 2015, 7. 
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dalam "empu jari" yang artinya penguatan jari, sehingga jari tidak dapat 

menggenggam erat ketika ujung jari tidak ada.
2
 

2. Peran Perempuan Dalam Keluarga 

Kedudukan perempuan dalam suatu keluarga dan masyarakat harus 

dijaga dan ditingkatkan agar dapat memberikan kontribusi yang sebesar-

besarnya bagi pembangunan bangsa dengan memperhatikan kodrat, tetapi 

juga harkat dan martabat sebagai manusia. Membahas tentang perempuan 

yang memiliki peran ganda, tentu memiliki konflik peran. Konflik peran 

dapat diartikan ketika seseorang yang memiliki peran berkonflik dengan 

peran yang lain. Dalam hal ini konflik dialami oleh seorang perempuan 

yang memiliki peran ganda, dimana ia memiliki peran sebagai istri, ibu 

dan juga peran sebagai pekerja.
3
 

Menurut Ninin Ramadhani, perempuan yang menjadi pekerja 

tidaklah mudah, karena harus memenuhi semua peran ganda. 

Bagaimanapun semua peran yang dimiliki, jam kerja yang sibuk, sesuatu 

hal yang mengharuskan perempuan untuk tetap terlibat dan bertanggung 

jawab sebanyak yang disuka dari rumah sebagai anggota masyarakat, 

sebagai pekerja. Sehingga jarang atau bahkan sulit bagi perempuan untuk 

berkumpul kembali dengan keluarga dan berinteraksi dengan masyarakat.
4 

Peranan perempuan dalam keluarga yaitu sebagai berikut: 

 

                                                 
2
 Siti Zahrok dan Ni Wayan Suarmini, Peran perempuan dalam keluarga, IPTEK : Journal 

of Proceedings Series, no. 5, 2018, 61–65 
3
 Ninin Ramadhani, Implikasi peran ganda perempuan dalam kehidupan keluarga dan 

lingkungan masyarakat, Sosietas 6, no. 2, 2016, 3–4. 
4
 Ibid., 
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a. Perempuan sebagai istri 

Peran perempuan sebagai seorang istri, istri perlu memahami 

pemikiran suami yaitu dengan menjadi pendengar yang baik, 

mempertimbangkan masalah, mengetahui dan memenuhi kebutuhan 

suami, serta mengatur rumah tangga dan anak-anak di rumah. Selain 

itu, seorang istri dapat melakukan aktivitas seperti memasak, dan juga 

bersolek. Tidak hanya itu, perempuan sebagai seorang istri memiliki 

peran dalam ketaatannya kepada seorang suami, seorang istri penting 

untuk selalu memberikan dukungan kepada suami baik dalam hal 

pekerjaan maupun aktivitas lainnya.
5
 

b. Perempuan sebagai ibu 

Tidak dapat disangkal bahwa hidup setiap manusia adalah yang 

pertama dengan ibunya. Karena setiap manusia lahir dari Rahim 

seorang ibu, dan dibesarkan bersama ibu. Oleh karena itu, dapat 

dipastikan bahwa kehidupan ini tidak akan berjalan normal tanpa 

adanya perempuan. Jika dilihat dari beberapa aturan agama-agama 

yang ada, tidak ada aturan yang lebih memuliakan perempuan sebagai 

seorang ibu selain agama Islam. 

Karakteristik perempuan sebagai seorang ibu tidak hanya 

terletak pada peran alamiahnya untuk dapat mengandung dan 

melahirkan. Tetapi juga pada kemampuannya mengasuh anaknya sejak 

melahirkan, hingga dewasa. Dalam kehidupan modern, para ibu rumah 

                                                 
5
 Triana dan Krisnani, Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Pekerja K3l Unpad Dalam 

Rangka Menunjang Perekonomian Keluarga, Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Padjadjaran, Vol. 5, No. 2, Juli 2018, 190 
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tangga terkadang abai atau bahkan ragu untuk mengurus anak. 

Akibatnya, tidak jarang pertumbuhan dan perkembangan anak-anak 

yang di kota besar lebih pada kemampuan fasilitas finansial dengan 

memilih untuk mempekerjaan asisten rumah tangga atau panti-panti 

penitipan anak.
6
 

c. Perempuan sebagai pekerja 

Era reformasi demokrasi telah membuka pintu bagi perempuan 

untuk mengakses hal-hal seperti aktivitas laki-laki. Misalnya 

pendidikan, pekerjaan, dan menghasilkan pendapatan. Motivasi 

perempuan untuk mengambil peran laki-laki dalam pekerjaan ini adalah 

untuk meningkatkan pendapatan keluarga, yaitu: Suami tidak atau 

belum bekerja, pendapatan keluarga rendah sedangkan jumlah 

kebutuhan cukup tinggi, memanfaatkan waktu luang, ingin 

mendapatkan penghasian sendiri, dan mendapatkan pengalaman kerja.
 

Fenomena perempuan bekerja untuk mencari nafkah muncul 

karena memupuk kebutuhan, kemauan, kemampuan dan kesempatan 

kerja yang tersedia serta akses perempuan terhadap peluang tersebut. 

Status ekonomi perempuan ditunjukkan pada kegiatan mereka dalam 

mencari nafkah, akses dalam faktor produksi, tingkat pendapatan dan 

kontribusi para perempuan terhadap pendapatan dan perekonomian 

keluarga.
7
 

                                                 
6
 Dian Lestari, Eksistensi Perempuan dalam Keluarga (Kajian Peran Perempuan sebagai 

Jantung Pendidikan anak), MUWAZAH: Jurnal Kajian Gender 8, no. 2, 2016, 261. 
7
 Eka Kartika Sari dan Biko Nabih Fikri Zufar, Perempuan pencari nafkah selama pandemi 

COVID-19, Al- Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 4, no. 1, 2021, 17 
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B. Pendapatan Keluarga 

1. Pendapatan 

Menurut Poerwadarminto pendapatan adalah hasil pencarian atau 

perolehan dari usaha dan berkerja.Pendapatan merupakan jumlah 

penghasilan yang diterima seseorang baik berupa uang atau barang yang 

merupakan hasil kerja atau usaha. Ada tiga kategori pendapatan yaitu: 

a. Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa uang yang 

sifatnya reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa dan 

kontra prestasi. 

b. Pendapatan berupa uang adalah segala pendapatan yang sifatnya reguler 

dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan diterima dalam 

bentuk barang dan jasa. 

c. Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala 

penerimaan yang bersifat transfer redistributive dan biasanya membuat 

perubahan dalam keuangan rumah tangga.
8
 

2. Keluarga  

Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup 

bersama dengan keterikatan aturan, emosional dan individu mempunyai 

peran masing- masing yang merupakan bagian dari keluarga. Keluarga 

adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari suami istri dan 

anaknya, atau ayah dan anaknya, ibu dan anaknya. 

                                                 
8
 Asri Wahyu Astuti, “Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga Di Desa Bejen Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung”, (Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Semarang, 2013), 26 
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 Menurut Pujosuwarno, keluarga adalah suatu ikatan persekutuan 

hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis 

yang hidup bersama atau seorang laki-laki atau seorang perempuan yang 

sudah sendirian dengan atau tanpa anak-anak, baik anaknya sendiri atau 

adopsi, dan tinggal dalam sebuah rumah tangga.
 

Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga 

merupakan dua individu yang membentuk kelompok kecil melalui ikatan 

perkawinan yang sah dan mengharapkan adanya keturunan serta 

melakukan pemenuhan kebutuhan hidup.
9
 

3. Pendapatan Keluarga 

Pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan riil dari seluruh 

anggota rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

bersama maupun perseorangan dalam rumah tangga. Pendapatan rumah 

tangga merupakan balas karya atau jasa imbalan yang diperoleh karena 

sumbangan yang diberikan dalam kegiatan produksi. Pendapatan dapat 

berupa uang maupun barang misalnya, berupa santunan baik berupa 

kebutuhan pokok, seperti, beras, minyak, sayur mayur dan lain sebagainya. 

Pada umumnya pendapatan manusi terdiri dari pendapatan nominal berupa 

uang dan pendapatan riil berupa barang. 

Apabila pendapatan lebih ditekankan pengertianya pada 

pendapatan rumah tangga, maka pendapatan merupakan jumlah 

keseluruhan dari pendapatan formal, informal dan pendapatan subsistem. 

                                                 
9
 Ibid., 20 
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a. Pendapatan formal adalah segala penghasilan baik berupa uang atau 

barang yang diterima biasanya sebagai balas jasa.
10

 

b. Pendapatan informal adalah berupa penghasilan yang diperoleh 

melalui pekerjaan tambahan diluar pekerjaan pokoknya. 

c. Pendapatan subsistem adalah pendapatan yang diperoleh dari sektor 

produksi yang dinilai dengan uang yang terjadi bila produksi dan 

konsumsi terletak disatu tangan atau masyarakat kecil.
11

 

Menurut Junandar pendapatan rumah tangga adalah pendapatan atau 

penghasilan yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang 

berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-

anggota rumah tangga.
12

 Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan rumah tangga adalah pendapatan yang diperoleh dari seluruh 

anggota rumah tangga keluarga baik yang berasal dari kepala keluarga 

atau seluruh anggota keluarga.  

Adapun Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan seorang 

istri di antaranya adalah:  

a) Curahan jam kerja 

Ada jenis-jenis pekerjaan yang memerlukan curahan waktu 

yang banyak dan kontinyu, tetapi sebaliknya ada jenis pekerjaan 

yang memerlukan curahan waktu kerja yang terbatas. Curahan jam 

                                                 
10

 Sugeng Haryanto, Peran Aktif dalam Meningkatkan Pendapatan Rumah Tangga Miskin: 

Studi Kasus Pada Wanita Pemecah Batu di Pucanganak Kecamatan Tugu Trenggalek, Jurnal 

Ekonomi Pembangunan, Vol. 9 No. 2, Desember 2008, 219 
11

 Ibid,  
12

 Junandar, kehidupan pemulung, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2004 ), 147 
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kerja berpengaruh terhadap pendapatan disebabkan karena para istri 

meskipun melakukan pekerjaan dalam upaya membantu 

meningkatkan penghasilan keluarga, tetap tidak boleh meninggalkan 

peran dan kewajiban utamanya dalam mengurus rumah tangga. 

b) Tingkat pendidikan 

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin besar 

probabilita perempuan yang bekerja. Pendidikan juga akan 

berpengaruh pada ketangkasan dan perilaku seseorang, yang dapat 

memepengaruhi sikap dan pendapatan seseorang di tempat kerjanya. 

Artinya, makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin 

memungkinkan orang tersebut memperoleh pendapatan yang lebih 

Tinggi. 

c) Motivasi kerja 

Motivasi lebih yang dimiliki seseorang akan membuat 

seseorang tersebut menikmati apa yang dikerjakan dan lebih giat 

dalam melaksanakan pekerjaanya tersebut. Dalam hal ini para istri 

memiliki motivasi untuk menambah pendapatan ekonomi keluarga 

serta untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga yang belum tertutupi 

dari pendapatan suaminya dan untuk menyetarakan kehidupan sosial 

ekonomi kelarganya.
13

 

 

 

                                                 
13

 Efendi Periyansyah, Skripsi: Pengaruh Pendapatan Suami dan Pendapatan Istri 

Terhadap Ekonomi Keluarga ( Study pada PT Pagilaran Unit kaliboja ), ( Semarang; Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Walisongo Semarang, 2015 ), 14  
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4. Metode Perhitungan Pendapatan 

Metode perhitungan pendapatan sebagai berikut:  

a. Pendekatan hasil produksi 

Besarnya pendapatan data dihitung dengan mengumpulkan data 

tentang hasil akhir barang dan jasa untuk satu unit produksi yang 

menghasilkan barang dan jasa. 

b. Pendekatan Pendapatan 

Pendapatan dapat dihitung dengan mengumpulkan data tentang 

pendapatan yang diperoleh oleh suatu rumah tangga keluarga. 

c. Pendekatan Pengeluaran 

Menghitung besarnya pendapatan dengan menjumlahkan 

seluruh pengeluaran yang dilakukan suatu unit ekonomi. 

C. Ekonomi Islam 

Pemikiran ekonomi sesungguhnya merupakan sebuah reaksi dari 

kebutuhan hidup dalam mencapai kebahagiaan. Lahirnya pemikiran ekonomi 

merupakan catau atau upaya manusia dalam menghadapi masalah kelangkaan. 

Dari sinilah muncul definisi ilmu ekonomi yang dipegang hingga kini dalam 

perspektif ekonomi barat, yaitu “ sebuah kajian tentang prilaku manusia 

sebagai hubungan antara tujuan-tujuan dan alat-alat pemuas yang terbatas, 

yang mengundang pilihan dalam penggunaannya” atau dalam pengertian lain 

ilmu ekonomi di definisikan studi tentang pemanfaatan sumber daya yang 

langka atau terbatas untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas. 

Dari sini menandakan bahwa pemikiran ekonomi adalah bergaris lurus 
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terhadap hadirnya manusia itu sendiri dimuka bumi. Dimana pemikiran 

ekonomi merupakan cara dan bagian manusia itu sendiri yang tidak bisa 

dilepaskan dari kehidupan.
14 

Pengertian ekonomi Islam dimuka bumi bukanlah sebuah ilmu baru 

yang timbul oleh pemikiran dan buah karya manusia. Ekonomi Islam 

sesungguhnya telah ada bersama hadirnya islam dimuka bumi, dalam hal ini 

konsep ekonomi dalam perspektif Islam menjadi bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dari ajaran dan pedoman Islam itu sendiri. Ekonomi islam telah 

diajarkan dan dipraktekkan oleh Rasulullah SAW sebagai pembawa risalah 

Islam. Karena bagaimanapun islam dalam ekonomi adalah sebuah bagian yang 

utuh yang tidak bisa dilepaskan. Sehingga didalamnya kajian ilmu ekonomi 

Islam tidak akan bisa dilepaskan antara kajian ekonomi yang diterjemahkan 

dalam ilmu ekonomi, perpaduan antara nilai normative dan teori ilmu positif 

merupakan economic itu sendiri yang selanjutnya menjadi scrence of 

economic sekaligus doctrin of economic.
15

 

Islam adalah agama sempurna yang mengatur seluruh sendi kehidupan 

manusia dan alam semesta. Kegiatan perekonomian manusia juga diatur dalam 

Islam dengan prinsip ilahiah. Harta yang ada pada kita sesungguhnya bukan 

milik kita, melainkan titipan Allah Swt, agar dimanfaatkan sebaik- baiknya 

demi kepentingan umat manusia yang pada akhirnya semua akan kembali 

kepada Allah Swt untuk dipertanggung jawabkan.
16
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 Sumar’in, Ekonomi Islam, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), 1 
15

 Ibid, 
16

 Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics dan Finance, (Jakarta : PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2012), 1 
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 Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi 

manusia yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam dan 

didasarkan oleh tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman dan rukun 

Islam. Sistem ini bertitik tolak dari Allah SWT bertujuan akhir kepada Allah 

Swt dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syari’at Allah  Swt. 

Aktivitas ekonomi seperti produksi, distribusi, konsumsi, impor-ekspor tidak 

lepas dari titik tolak kebutuhan dan bertujuan akhir untuk Tuhan. Kalau 

seseorang muslim bekerja dalam bidang produksi maka itu tidak lain karena 

ingin memenuhi perintah Allah. Dan terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-

Baqarah ayat 168 yang menjelaskan : 

 

                           

            

 

Artinya:”Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 

karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 

(Al-Baqarah : 168 )
17

 

 

Ia memanfaatkan kenikmatan dunia ini secukupnya, tidak berlebihan, 

dan tidak juga terlalu mengikat pinggang. Sikap pertengahan ini tidak disia- 

siakan Allah, bahwa dinilai sebagai suatu ketaatan kepada-Nya. 

Banyak ayat yang menunjukkan bahwa rezeki yang diperoleh si 

                                                 
17

 Tim penerjemah Ai-Qur’an Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahan, Al- 

Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : PT Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 25 
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muslim dari Allah bertujuan agar ia bersyukur. Antara lain, ayat yang 

mengatakan : “ Dan diberikannya kamu rezeki dari yang baik-baik agar kamu 

bersyukur.” Ketika seorang muslim hendak membeli dan menjual, menyimpan 

dan meminjam, atau menginvestasikan uang, ia selalu berdiri pada batas-batas 

yang telah ditetapkan Allah.
18

 

Kegiatan ekonomi sebenarnya adalah kegiatan manusia untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya. Dalam rangka melaksanakan kegiatan inilah 

diperlukan aturan-aturan lain yang mestinya sarat dengan muatan moral agar 

tidak timbul kekacauan dan kesulitan. Namun setelah itu kegiatan ekonomi 

lebih banyak didominasi oleh logika-logika manusia yang saling bertentangan 

satu dengan lainnya, yang mengakibatkan semakin melebarnya jurang 

pemisah antara golongan kaya dan dengan golongan miskin. Demikian pula 

sistem ekonomi sosial komunis yang didominasi oleh perencanaan dan 

penguasaan alat-alat produksi secara terpusat oleh negara karena mengabaikan 

hak-hak individual ternyata juga tidak membawa kesejahteraan kepada umat 

muslim.
19  

1. Dasar-dasar Ekonomi Islam
 

a. Bertujuan mencapai masyarakat yang sejahtera
 

b. Hak milik relatif perorangan diakui sebagai usaha dan kerja secara 

halal 

c. Dilarang menimbun harta benda dan menjadikannya terlantar 

                                                 
18

 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, ( Jakarta : Gema Insani Press, 

1997), 31 
19

 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif, ( Jakarta : Gema Insani Press, 2003 ), h.109 
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d. Dalam harta itu terdapat harta untuk orang miskin 

e. Pada batas tertentu, hak milik relatif tersebut dikenakan zakat 

f. Perniagaan diperkenankan, tapi riba dilarang 

g. Tidak ada perbedaan suku dan keturunan dalam bekerja sama. 

2. Tujuan Ekonomi Islam 

  Segala peraturan yang diturunkan Allah Swt dalam sistem Islam 

mengarah pada tercapainya kebaikan, kesejahteraan, keutamaan, serta 

menghapuskan kejahatan, kesengsaraan, dan kerugian pada seluruh 

ciptaanya. Demikian pula dalam hal ekonomi, tujuannya adalah membantu 

manusia mencapai kemenangan di dunia dan diakhirat.
20

 Seorang fukaha 

asal Mesir Muhammad Abu Zahrah mengatakan ada tiga sasaran hukum 

Islam yang menunjukkan bahwa Islam diturunkan sebagai rahmat bagi 

seluruh umat manusia, yaitu : 

a. Penyucian jiwa agar setiap Muslim bisa menjadi sumber kebaikan 

bagi masyarakat dan lingkungannya. 

b. Tegaknya keadilan dalam masyarakat. 

c. Tercapainya masalah (merupakan puncaknya). 

3.  Pandangan fiqh wanita yang bekerja di luar rumah 

  Keberhasilan seorang perempuan pada wilayah publik sering kali 

diukur dan dilabelkan negatif karena keluar dari tugas utamanya di dalam 

rumah tangga. Fenomena ini mengkondisikan perempuan yang aktif dalam 

dunia publik mempunyai peran ganda yang harus diselesaikan secara 

                                                 
20

 Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics...,10 
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sepihak, misalnya Ibu yang aktif dalam dunia publik tetap melakukan 

pekerjaan rumah tangga yang dianggap sebagai kewajiban perempuan. Ini 

bukan saja melahirkan ketidakadilan sosial tetapi juga menjadi problem 

sosial.
21

 

  Di lain pihak tugas-tugas kerumahtanggaan dan reproduksi 

cenderung tidak tidak dihargai sebagai prestasi kemanusiaan. Ibu-ibu yang 

mengandung, melahirkan dan menyusui bayinya tidak dianggap profesi 

ekonomi yang memerlukan perhitungan jam kerja, meskipun keadaan ini 

cukup melelahkan. Jika demikian adanya, maka konsep keadilan (al-

adalah) yang menjadi sendi kehidupan umat manusia, menjadi tidak 

seimbang. Di antara perintah Allah SWT kepada wanita muslimah adalah 

perintah untuk tinggal dan menetap di rumah mereka. Sebuah perintah 

yang banyak mengandung hikmah, tidak hanya bagi wanita itu nsendiri, 

namun juga bagi umat manusia. Di sinilah pentingnya diadakan 

pemahaman baru terhadap sejumlah ayat yang berhubungan dengan 

pembagian peran laki-laki dan perempuan.
22

 Berikut ayat yang 

menjelaskan Q.S Al- Azhab 33 : 
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 Nasaruddin Umar, Ketika Fiqih Membela Perempuan, (Jakarta : PT Elex Media 

Komputindo 2014), 173 
22

 Ibid., 
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Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu  

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 

dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah 

Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (Q.S Al- Azhab 33). 

 

   Islam adalah agama yang adil. Allah SWT menciptakan bentuk 

fisik dan tabiat wanita berbeda dengan pria. Kaum pria diberikan 

kelebihan oleh Allah SWT baik fisik maupun mental dibandingkan kaum 

wanita sehingga pantas kaum pria sebagai pemimpin atau kaum wanita. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nisaa’ 34:  

                    

                       

                

                           

      

 

Artiny:”Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
mereka wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.” (Q.S An-

Nisaa’ 34).
23
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 Tim penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan..., 84 
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  Pada asalnya, kewajiban mencari nafkah bagi keluarga merupakan 

tanggung jawab kaum lelaki. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz berkata : Islam 

menetapkan masing-masing suami dan istri memiliki kewajiban yang 

khusus agar keduanya menjalankan perannya masing-masing sehingga 

sempurnalah bangunan masyarakat di dalam dan di luar rumah. Suami 

berkewajiban mencari nafkah dan penghasilan sedangkan istri 

berkewajiban mendidik anak-anaknya, memberikan kasih sayang untuk 

keluarga mereka.
24

 

4. Syarat Perempuan Bekerja Menurut Islam
 

Syarat perempuan bekerja menurut Syari’ah yang ditetapkan para 

ulama fiqih sebagai berikut:
25

 

a. Persetujuan suami 

Adalah hak suami untuk menerima atau menolak keinginan 

istri untuk bekerja di luar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa 

persetujuan suami bagi perempuan yang ingin bekerja merupakan 

syarat utama yang haru dipenuhinya, karena suami adalah pemimpin 

bagi perempuan. Dasarnya dalam Al-Qur’an surat an-Nisaa’ ayat 34: 

جَبلُِٱ مُىنَِعَهًَِِنرِّ  )٤٣سىرةِاننسبء,(٤٣…ِننِّسَبءِِٓٱقىََٰ

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita (QS. 

An-Nisaa’: 34) 

                                                 
24

 Adika Mianoki, Pahala Melimpah Bagi Muslimah Yang Tinggal Dirumah, 

http://muslim.or.id diakses pada tanggal 10 Desember pukul 20.12 WIB 
25

 Husein Syahatah. Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press. 1999), 

144-148 
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b. Menyeimbangkan tuntutan rumah tangga dan bekerja 

Menurut ajaran Agama Islam, apapun peranan perempuan, 

utamanya sebagai ibu rumah tangga tidak boleh dilupakan, jadi 

perhatian serius dari perempuan untuk membina keluarganya sangat 

diperlukan karena tugas tersebut sangat penting dari usaha pembinaan 

masyarakat secara luas. 

c. Menghindari pekerjaan yang tidak sesuai dengan karakter 

Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam 

berkarir, yang membedakan hanyalah jenis pekerjaan yang harus 

sesuai dengan kodrtat masing-masing. Jadi, Islam mengakui kemajuan 

perempuan untuk bekerja dan menghargai amal salehnya atau karirnya 

yang baik dengan memberi penghargaan yang sama dengan kaum laki-

laki.
26
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dilapangan dalam kancah kehidupan yang 

sebenarnya.
1
 Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang 

bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian terhadap responden yang 

ada di Home Industri Kelanting Slondoh di Raman Fajar, Raman Utara, 

Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan mengenai sesuatu yang menjadi objek, 

gejala atau kelompok tertentu serta menjawab persoalan-persoalan tentang 

fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini.
2
 

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan faktor yang sangat penting di dalam 

penelitian, karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka sumber 

                                                 
1
 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), 11 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 206 
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data yang diperoleh juga akan melesat dari yang diharapkan.
3
 Sumber data 

dalam penelitian ini ada dua sumber yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 

pertama baik dari individu atau perorangan seperti data hasil dari 

wawancara.
4
 Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah 

Pemilik Home Industri Desa Raman Fajar yaitu Ibu Widi Astuti dan 7 

orang Ibu rumah tangga yang bekerja tetap yaitu Ibu Siti dan Ibu 

Khotimah, Ibu Susi, Ibu Sutarsih, Ibu Tukinem, Ibu Ida dan Ibu Warsih. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari 

jurnal, dokumen, buku, dan penelitian yang masih berkaitan dengan materi 

penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian skripsi ini diperoleh 

dari jurnal, buku, karya tulis serta artikel-artikel yang berkaitan dengan 

judul penelitian yang dapat memberikan informasi atau data tambahan 

yang dapat memperkuat data pokok. Adapun sumber data sekunder yang 

digunakan oleh peneliti, yaitu:  

a. Edi Suharto, Pembangunan Kebijakan dan Kesejahteraan Sosial, 

Bandung: Mizan, 2003  

b. Amin Kuncoro dan Kadar, Pengasuh Pemberdayaan Perempuan dan 

Peningkatan sumberdaya Ekonomi Keluarga, Buana Gender, Vol. 1 

No. 1, Januari-Juni 2016. 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social & Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013), 129 

4
 Husein Umar, Metodologi Penelitian Aplikasi dalam Pemasaran, (Jakarta: PT. Radja 

Grafindo Persada, 1997), 43 
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c. Al-Quran Al Karim dan Terjemahan Departemen Agama RI, 

Semarang: Pt. Karya Toha Purta Semarang 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam 

penelitian ini penulis akan menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan 

tanya jawab langsung kepada objek yang diteliti atau kepada perantara 

yang mengetahui persoalan dari objek yang diteliti.
5
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur, yang dimana wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan dan jawaban alternatif namun dalam 

pelaksanaanya lebih bebas dan terbuka.
6
 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti harus menentukan sampel 

terlebih dahulu. Menurut Sugiyono “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sedangkan untuk 

menentukan sampel dapat menggunakan statistik atau teori penelitian. 

Sample haruslah mewakili populasi yang ada sehingga harus dilakukan 

pemilihan yang sedemikian rupa agar mendapatkan informasi yang 

diharapkan.
7
 

Dalam penentuan sampel, penulis menggunakan metode 

pengambilan sampel dengan teknik sampling. Dalam penelitian ini teknik 

                                                 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis., 194 

6
 Ibid., 233  

7
 Ibid., 81 
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sampling yang digunakan yaitu nonprobability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi dan memecahkan permasalahan penelitian serta 

dapat memberikan nilai yang lebih representatif. Penelitian ini yang 

menjadi sampel ada 2 yakni, pemilik home industri kelanting slondoh 

Raman Fajar dan Ibu pembuat kelanting slondoh Raman Fajar yang 

memenuhi kriteria sesuai yang dibutuhkan peneliti. Adapun kriteria yang 

dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu:  

a. Pemilik Home Industri Kelanting Slondoh 

b. Ibu-ibu pekerja pembuat kelanting yang bersedia untuk di wawancarai 

c. Ibu-ibu pembuat kelanting pekerja tetap 

Dari penentuan sampel dengan menggunakan Teknik Purporsive 

Sampling maka diperoleh hasil bahwa dalam penelitian ini yang menjadi 

sampel adalah 1 pemilik home industri kelanting slondoh Raman Fajar 

yakni Ibu Whidyastuti, 7 Ibu pekerja tetap pembuat kelanting yakni Ibu 

Siti dan Ibu Khotimah, Ibu Susi, Ibu Sutarsih, Ibu Tukinem, Ibu Ida dan 

Ibu Warsih.  

2. Dokumentasi 

Untuk mengumpulkan berbagai informasi dokumen baik dari foto, 

vidio, surat-surat dan lain sebagainya, dibutuhkan teknik dokumentasi. 

Dokumentasi ini dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa informasi 

pengetahuan, fakta, dan data.
8
 Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan 
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data berupa foto dan hal lain yang berkaitan dengan home industri 

kelanting Raman Fajar. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan mengumpulkan data lalu 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dipilih mana yang diperlukan dan tidak 

diperlukan, setelah itu diambil kesimpulan agar mudah dipahami oleh 

pembuat dan pembaca.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles and Huberman. Miles and Huberman, mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

dilakukan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display 

dan conclusion drawing / verivication.
9
 Maka langkah-langkah yang ditempuh 

adalah:  

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data yaitu pemilihan, pemusatan, perhatian pada 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan- 

catatan yang tertulis dari lapangan dengan tujuan untuk memudahkan 

pemahaman terhadap data yang terkumpul. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dengan demikian, kemungkinan dapat mempermudah gambaran 

keseluruhanya atau bagian tertentu dari aspek yang diteliti. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan yang 

awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data yaitu 

uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan referensi. Bahan referensi 

yang diperlukan disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya rekaman wawancara, foto 

interaksi dengan informan, dan lembaran observasi.
10

 Peneliti dalam penulisan 

skripsi ini, akan melampirkan bukti- bukti dokumentasi selama penelitian 

berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa pedoman wawancara dan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti.  

                                                 
10

 Ibid., 375 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Raman Fajar 

Desa Raman Fajar adalah desa Transmigrasi Umum, secara resmi 

dibuka pada tahun 1957 dan dilaksanakan oleh Jawatan Transmigrasi UPT 

Raman Utara. Atas dasar musyawarah kepala-kepala rombongan dan 

seluruh masyarakat pada waktu itu Sanmukti terpilih sebagai Kepala Desa 

dan dikukuhkan sebagai Kepala Desa yang berakhir masa jabatannya pada 

tahun 1957. Pada musyawarah tersebut juga terdapat kesepakatan bahwa 

Desa tersebut dinamakan Desa Raman Fajar yang mempunyai arti, Raman: 

Ramai dan Fajar: Kelihatan yang berarti bersama-sama menyatukan 

kemauan masyarakat untuk membangun desanya.
1
 

2. Letak Geografis 

Daerah penelitian terletak di Desa Raman Fajar Kabupaten 

Lampung Timur dengan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Restu Rahayu. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tegal Gondo Kecamatan 

Purbolinggo. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Raman Endra. 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Ratna Daya. 

                                                 
1
 Sugito, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pada Tanggal 26 Maret 2022 
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3. Keadaan Penduduk Desa Raman Fajar 

 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 

 

No. Umur Penduduk Jumlah 

1 0-12 Bulan 108 

2 1-5 Tahun 191 

3 5-7 Tahun 128 

4 7-15 Tahun 221 

5 15-56 Tahun 2511 

6 >56 Tahun 102 

 Jumlah 3191 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Secara Keseluruhan 

 

No. Penduduk Jumlah 

1 Jumlah Penduduk 3191 

2 Jumlah Laki-laki 1572 

3 Jumlah Perempuan 1619 

4 Jumlah Kepala Keluarga 977 KK 

 

B. Aktivitas Perempuan dalam Menopang Ekonomi Keluarga 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan zaman, banyak 

perempuan yang awalnya hanya melakukan pekerjaan rumah saja, kini banyak 

yang memutuskan untuk bekerja. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah peningkatan akan kebutuhan hidup yang semakin mahal 

dan pendapatan yang didapatkan oleh suami terbilang kurang sehingga 

mengakibatkan perempuan memiliki keinginan untuk ikut membantu dalam 

hal pendapatan demi memenuhi kebutuhan hidup sekaligus meningkatkan 
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kesejahteraan keluarga.
2
 Untuk memperkuat informasi terkait aktivitas 

perempuan dalam menopang ekonomi keluarga melalui home industi, peneliti 

mewawancarai pemilik home industri yaitu Ibu Widiastuti. Ibu Widiastuti 

mengatakan bahwa sudah menggeluti usaha Kelanting Slondoh ini dari tahun 

2010 kurang lebih sudah 12 tahun lamanya. Strategi yang dilakukannya yaitu 

dengan selalu menjaga kualitas singkongnya agar tetap bagus saat diproses 

dan beliau menjualnya selalu dalam keadaan baru tidak dimalamkam. Untuk 

penghasilan yang awal mulanya hanya sebesar 300.000,- dan sekarang 

alhamdulillah sudah sampai 3.100.000,- perbulan nya. Ibu Widi Astuti 

memiliki 15 karyawan, 7 karyawan tetap dan 8 karyawan tidak tetap. Adapun 

upah yang mereka peroleh perharinya bisa 50.000,- sampai pekerjaan selesai. 

Alasan Ibu Widi Astuti mempekerjakan perempuan desa Raman Fajar yaitu 

karena kehidupan mereka juga belum mencukupi maka dari itu beliau 

membantu dengan bekerja di Home Industri Kelanting yang saya kelola agar 

mereka bisa membantu suami dan dapat meningkatkan perekonomian 

keluarga.
3
  

Selanjutnya ada beberapa ibu rumah tangga yang telah terbiasa ikut 

mencari nafkah guna membantu suami dalam meningkatkan taraf ekonomi di 

Home Industri Kelanting Slondoh. Berdasarkan wawancara peneliti dengan 

salah satu ibu rumah tangga pekerja tetap pembuat kelenting, ia mengatakan 

bahwa Keikut sertaan seorang istri dalam mencari nafkah bersama 

suami,meskipun dengan profesi berbeda, tentu akan membantu meningkatkan 

                                                 
2
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3
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pendapatan keluarga, suami nya bekerja sebagai kuli bangunan dengan gaji 

satu bulan yaitu tidak menentu kadang-kadang 2.400.000,- bahkan bisa 

kurang. Tentu saja kalau digunakan untuk biaya konsumsi, ditambah lagi 

biaya anak sekolah akan habis bahkan kurang. Tapi kalau seorang istri ikut 

berkontribusi juga, dengan keuntungan sekitar 1.000.000,- dalam satu bulan, 

tentu saja akan ada sisa sedikit. Setidaknya untuk tabungan masa depan”.
4
 

Pernyataan yang disampaikan Ibu Siti dalam wawancara dengan 

peneliti sudah sangat cukup beralasan, secara rasional tentu saja jika 

pendapatan suami dan juga istri digabungkan akan bertambah bahkan akan 

berlipat, dibandingkan dengan seorang suami yang bekerja seorang diri dalam 

mencari nafkah untuk keluarga. Lain halnya dengan Ibu Khotim, iya 

mengatakan meskipun suami bekerja sebagai satpam pabrik, belum bisa 

mengatakan bahwa peran nya sebagai ibu rumah tangga yang biasa membuat 

kelanting mampu membantu menambah penghasilan suami, hasilnya tidak 

pasti, apalagi anak-anak banyak yang sekolah. Tinggal dihitung saja hasil dari 

suami dengan hasil yang beliau peroleh dari menggoreng kelanting, kalau 

dibagi dengan biaya oprasional keluarga bisa-bisa malah kurang.
5
 

Mengacu pada Asumsi pendapatan yang dinyatakan oleh Keynes 

bahwa, semakin tinggi pendapatan maka akan semakin tinggi pengeluaran.
6
 

Pernyataan ini yang menjadi acuan responden dalam menanggapi keadaan 

                                                 
4
 Siti, Karyawan Home Industri Kelanting Slondoh, Wawancara Pada Tanggal 28 Maret 
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5
 Khotim, Karyawan Home Industri Kelanting Slondoh, Wawancara Pada Tanggal 29 
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6
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perekonomian rumah tangganya, karena kebutuhan yang ada tidak sesuai 

dengan apa yang didapat di hari itu pula. Dari beberapa hasil penelitian selama 

peneliti lakukan, peneliti tentukan 5 orang ibu rumah tangga yang bekerja 

diluar rumah. Masing-masing ibu rumah tangga tersebut bekerja karena 

kebutuhan keluarga. 

Dilihat dari berbagai profesi ada, peran ibu rumah tangga tersebutdapat 

dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu menengah kebawah. Dari data yang 

penulis peroleh dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Kategori ibu rumah tangga yang memiliki peran rendah dalam 

meningkatkanekonomi keluarga adalah Ibu Susi, Sutarsih, dan Tukinem, 

jumlah keseluruhan ada 3 orang. 

a. Ibu Susi, sebagai ibu rumah tangga yang berperan sebagai pembuat 

kelanting dengan penghasilan Rp. 550.000,-perbulan, sedangkan suami 

bernama Riswandi, berprofesi sebagai buruh kuli dengan pendapatan 

rata-rata Rp.900.000,- perbulan, maka jika digabungkan antara 

pendapatan suami dan isteri jumlahnya Rp. 1.450.000,- perbulan, 

sedangkan biaya-biaya yang dikeluarkan baik biaya pendidikan anak, 

dan juga konsumsi yang harus dikeluarkan perbulan sebanyak Rp. 

1.050.000,- maka akan memperoleh sisa sebanyak Rp.400.000,-. 

Adapun alasan bekerja disini yaitu ingin membantu suami daklam 

memenuhi kebutuhan keluarga.
7
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b. Ibu Sutarsih adalah ibu rumah tangga yang berprofesi sebagai 

penggoreng kelanting dengan tingkat pendapatan sebanyak Rp. 

500.000,- per bulan, sedangkan suami bekerja sebagai supir 

memperoleh gaji sebesar Rp. 1.500.000,- per bulan, dari pendapatan 

masing-masing di gabungkan mencapai Rp.2.000.000,- per bulan, dari 

hasil perkawaninanya memiliki satu orang anak yang masih berstatus 

sekolah dasar sehingga tidak mengeluarkan biaya operasional, rata- 

rata biaya konsumsi yang dikeluarkan keluarga per bulan mencapai 

Rp. 1.350.000,- per bulan sehingga sisapendapatan per bulan sebesar 

Rp. 650.000,-. Alasan Ibu Sutarsih bekerja sebagai penggoreng yaitu 

semata-mata hanya ingin membantu suaminya karena selama 2 tahun 

terakhir tidak bisa bekerja terlalu berat.
8
 

c. Ibu Tukinem adalah seorang ibu rumah tangga sekaligus kepala rumah 

tangga, bagi cucunya, dimana peran yang dijalani ibu Tukinem sudah 

lama sejak ditinggal suami meninggal dunia ibu Tukinem harus 

berjuang sendiri untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan cucunya, 

dengan penghasilan yang tidak menentu, sebagi pembuat kelanting 

yang terkadang mendapatkan uang tambahan dari pemilik Home 

Industri sehingga menjadi pendapatan ibu Tukinem sebanyak Rp. 

550.000,- per bulan sedangkan pengeluaran untuk dirinya sekaligus 

cucunya mencapai Rp. 500.000,-perbulan sehingga memiliki sisa 
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pendapatan sebanyak Rp.50.000,- perbulan untuk keperluan biaya tak 

terduga.
9
 

2. Kategori menegah adalah Ibu Ida dan Ibu Warsih 

a. Ibu Ida, merupakan ibu rumah tangga sekaligus kepala rumah tangga 

dan sudah tidak memiliki tanggungan keluarga, Ibu Ida berprofesi 

sebagai pembuat kelanting dan pedagang warung pendapatan yang di 

peroleh oleh Ibu Ida dalam sehari mencapai Rp. 270.000,- per hari 

diakumulasikan pendapatan per bulan sebanyak Rp. 3.500.000,- 

beban-beban yang harus dikeluarkan oleh Ibu Ida sebanyak RP. 

2.000.000,- per bulan, sisa saldo yang dimiliki Ibu Ida sebanyak 

Rp.1.500.000,-. Alasan beliau ikut serta bekerja yaitu agar tidak 

menganggur di rumah ataupun di warung.
10

 

b. Ibu Warsih, merupakan ibu rumah tangga yang berprofesi seorang 

penggoreng, penghasilan per bulan yang diperoleh Ibu Warsih sebesar 

Rp. 620.000,- sedangkan pak Nanang berprofesi sebagai pegawai Cv 

Gemilang Plastik memperoleh penghasilan perbulan sebesar Rp. 

2.500.000,- dalam pernikahannya Ibu Warsih belum dikaruniai anak, 

Jika digabungkan pendapatan keduanya sebesar Rp. 3.120.000,-, 

beban kebutuhan, konsumsi dan biaya hidup perbulan mencapai Rp. 

1.650.000,- sisa pendapatan yang diperoleh Ibu Warsih sebesar Rp. 

1.470.000,-. Beliau ikut serta bekerja disini yaitu ingin membantu 
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suaminya menabung untuk pembuatan rumah.
11

 

Dari beberapa hasil wawancara peneliti tentukan 5 orang ibu rumah 

tangga yang berkerja diluar rumah. Masing-masing ibu rumah tangga tersebut 

bekerja karena kebutuhan keluarga. 

C. Analisis Peran Perempuan Bekerja dalam Meningkatkan Pendapatan 

Ekonomi Keluarga Perspektif Ekonomi Islam 

Peran perempuan dalam mensejahterakan perekonomian keluarga 

diantaranya adalah upaya meningkatkan kemampuan dan kemandirian 

perempuan yang tak terlepas dari upaya meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. 

Hasil wawancara dengan Ibu Widi Astuti bahwa tujuan adanya 

pemberdayaan perempuan diharapkan dapat membantu keuangan keluarga dan 

dapat menyelesaikan masalah yang ada dilingkungan masyarakat Raman Fajar 

serta para perempuan diharapkan mandiri dalam mengembangkan usaha 

Home Industri Kelanting Slondoh.
12

 

Permasalahan yang terjadi dalam keluarga sekitar Home Industri 

Kelanting adalah kemiskinan sering kita jumpai, tidak sedikit keluarga sekitar 

Home Industri Kelanting yang hidup pas-pasan atau jauh dari kata sejahtera. 

Keluarga Rumahan sudah lama diketahui tergolong miskin. Penyebab dari 

kemiskinan ini karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengolah sumber daya keuangan keluarga. 
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Sudah menjadi gejala umum jika perempuan di keluarga rumahan atau 

Home Industri pada umumnya terlibat dalam aktivitas mencari nafkah untuk 

keluarga. Karena perempuan desa pada dasarnya memiliki peran yang penting 

dalam mengatasi kemiskinan untuk mensejahterakan perekonomian keluarga. 

Selama ini perempuan tersebut bekerja sebagai pembuat kelanting slondoh, 

namun perempuan tersebut tidak boleh mengesampingkan perannya di dalam 

rumah untuk mengurus suami dan anak-anaknya. 

Menurut Siti Muslikati di dalam bukunya “Feminisme dan 

Pemberdayaan Perempuan Dalam Timbangan Islam” perempuan mempunyai 

hak yang sama dengan laki-laki. Islam memperkenankan perempuan ikut serta 

dalam kegiatan ekonomi walaupun Islam tidak pernah melarang perempuan 

untuk bekerja tetapi semua itu harus sesuai dengan prinsip dan akhlak Islam.
13

 

Di Desa Raman Fajar peranan istri dalam mengurus anak-anak dan rumah 

tangga cukup baik. Karena kegiatan pembuatan kelanting slodoh di lakukan di 

luar rumah, namun tidak melalaikan pekerjaannya. Dan suami dari istri 

pembuat kelanting tersebut sangat mendukung kegiatan istrinya untuk 

mengikuti pelatihan pemberdayaan perempuan. 

Seorang istri yang membantu bekerja suaminya, tidak akan 

menurunkan martabat seorang suami sebagai kepala keluarga. Selama 

pekerjaan yang dilakukan istri sudah mendapat izin dari suami serta istri 

mampu membagi waktunya untuk urusan suami, anak dan pekerjaan rumah 

lainnya. Seperti Firman Allah dalam Al Qur'an surat An-Nisa' ayat 34: 
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 

yang shaleha, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 

dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
14

 

 

Ayat ini menegaskan bahwa berbicara tentang kepemimpinan laki-laki 

(dalam hal ini suami) terhadap seluruh keluarganya dalam bidang kehidupan 

rumah tangga. Kepemimpinan ini pun tidak mencabut hak-hak perempuan 

dalam berbagai segi, termasuk dalam hak kepemilikan harta pribadi dan hak 

pengelolaannya walaupun tanpa persetujuan suami.
15

 

Bekerja dalam Islam merupakan hak dasar bagi perempuan. 

Perempuan boleh bekerja dalam berbagai bidang di dalam maupun di luar 

rumahnya. Namun, jika istri bekerja diluar rumah juga harus paham batasan 

sebagai ibu rumah tangga. Bersyukur dengan adanya pemberdayaan 
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15
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perempuan ini, mampu memberikan hasil yang baik bagi kesejahteraan 

kehidupan para keluarga sekitar home industri kelanting. Sebagaimana yang 

tertulis dalam Al Qur'an surat Hud ayat 6:  

                            

         

 

Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-

lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 

binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam 
Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh). 

 

 Dari ayat tersebut dapat dilihat bahwa, Allah SWT sudah menjamin 

segala rizki bagi setiap makhlukNya, selama manusia mau berusaha dan slalu 

bertaqwa pada Allah SWT. 

Kemudian Islam melarang umatnya untuk meminta-minta. Tangan di 

atas lebih baik dari pada tangan dibawah, makna ungkapan yang sudah sering 

kita dengar. Bahwa lebih baik memberi dari pada meminta-minta. Ungkapan 

tersebut bisa menjadi semangat para istri untuk berkontribusi membantu 

suaminya bekerja demi kesejahteraan keluarganya, agar tidak sampai meminta 

belas kasihan orang lain untuk membantu keluarganya. Dengan adanya 

pendapatan tambahan dari istri yang ikut serta membantu suami bekerja bisa 

digunakan untuk menopang kekurangan dalam keluarga. Walaupun ada 

lebihan pendapat dari istri, tetaplah menjadi hak istri, jika ingin dipakai untuk 

hal selain keperluan keluarga. Karena uang istri bukan hak untuk diberikan 

kepada suami. Kontribusi istri di home industri kelating slondoh Desa Raman 
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Fajar hanyalah untuk membantu menambah pendapatan suami yang kurang 

bagi perekonomian keluarga, bukan kewajiban untuk memberi nafkah. Jadi, 

tetap suami yang berkewajiban memberikan nafkah kepada keluarga. Bagi 

rumah tangga rumahan, istri bekerja akan menjadi pintu pembuka untuk 

melakukan mobilitas sosial secara vertikal. Nasib baik dan rezeki yang akan 

mengubah keluarga tersebut menjadi keluarga yang sukses secara sosial 

ekonomi termasuk bagi keluarga rumahan Desa Raman Fajar. 

Mahmud Syaltut menulis: “Tabiat kemanusiaan antara laki-laki dan 

perempuan hampir (dapat dikatakan) sama, Allah telah menganugerahkan 

kepada perempuan sebagaimana menganugerahkan kepada lelaki potensi dan 

kemampuan yang cukup untuk memikul tanggung jawab, dan menjadikan 

kedua jenis kelamin ini dapat melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat 

umum maupun khusus”.
16

 Dapat digambarkan dengan jelas bahwa di home 

industri kelanting slondoh Desa Raman Fajar ini, meskipun para suami 

dibantu oleh istri bekerja untuk mencukupi perekeonomian keluarganya, 

seorang suami tetaplah menanggung kewajiban utamanya sebagai kepala 

keluarga untuk memberikan nafkah bagi istri dan keluarga. Demikian pula 

istri, juga tetap berkewajiban menjadi ibu yang bertanggungjawab terhadap 

tugasnya di rumah untuk mengurus anak serta isi rumah disamping ia bekerja. 

Jadi, bekerja tidak melalaikan kewajiban utamanya sebagai seorang istri. 
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 Muhammad Faqihudin, Tinjauan Peran Ibu Rumah Tangga Presfektif Perekonomian 

Domestik dan Global, Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga, Vol. 1 No.1, 2019, 3 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Home Industri 

Kelanting Slondoh dapat diambil kesimpulan, bahwa Peran Perempuan 

Bekerja dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga Perspektif 

Ekonomi Islam di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Islam, 

diantaranya yaitu: tidak melalaikan tugasnya sebagai ibu rumah tangga dan 

mendapat izin dari suami. Para pekerja di Home Industri Kelanting Slondoh, 

walaupun bekerja diluar rumah ia tetap melaksanakan tugasnya dalam rumah 

tangga dengan baik, sehingga hak dan kewajiban dalam rumah tangga tidak 

terabaikan. Dan para ibu pekerja telah mendapatkan izin dari suami mereka, 

mereka juga mengutamakan keluarganya dibanding dengan pekerjaan di luar 

rumah. Meskipun para suami dibantu oleh istri bekerja di home industri 

kelanting slondoh untuk mencukupi perekonomian keluarganya, seorang 

suami tetaplah menanggung kewajiban utamanya sebagai kepala keluarga 

untuk memberikan nafkah bagi istri. Jadi perempuan yang bekerja di home 

industri kelanting slondoh ini tidak wajib dalam mencari nafkah, melainkan 

membantu suami untuk mengangkat keadaan ekonomi keluarga guna 

menciptakan keluarga sejahtera dan hanya menjadikan pekerjaan ini sebagai 

pekerjaan sampingan. Dan dengan adanya home industri ini pendapatan 
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keluarga semakin meningkat, dan bisa dikatakan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya.   

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian saran yang dapat disampaikan, yaitu: 

untuk para perempuan pembuat kelanting slondoh harus mampu membagi 

waktu untuk usaha, untuk keluarga, serta mengoptimalkan kemampuan diri 

untuk mendidik dan membesarkan anak. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

PERAN PEREMPUAN BEKERJA DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN 

EKONOMI KELUARGA PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Home Industri 

Kelanting Slondoh, Desa Raman Fajar, Kecamatan Raman Utara,  

Kabupaten Lampung Timur) 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara dengan Pemilik Home Industri Kelanting Slondoh 

a. Pada tahun berapa Ibu mulai mendirikan home industri ini?  

b. Strategi apa saja yang dilakukan home industri iIbu dalam menarik minat pembeli? 

c. Berapa jumlah penghasilan home industri Ibu per bulannya? 

d. Berapa jumlah karyawan yang bekerja di home industri Ibu? 

e. Alasan Ibu memperdayakan perempuan Desa Raman Fajar untuk bekerja di Home 

Industri Slondoh? 

f. Berapa upah yang didapatkan oleh Ibu pekerja di Home Insutri Kelanting Slondoh? 

2. Wawancara dengan Pekerja di Home Industri Kelanting Slondoh 

a. Apa yang membuat Ibu mau bekerja di sini? 

b. Berapa penghasilan Ibu per bulannya? 

c. Pekerjaan apa yang suami tekuni sebelumnya? 

d. Berapa keuntungan yang di dapat perbulannya? 

e. Apakah dengan bekerja di home industri ini dapat meningkatkan perekonomian keluarga 

Ibu? 

B. Dokumentasi 

Kegiatan Ibu-ibu di Home Industri Kelanting Slondoh Desa Raman Fajar Kecamatan Raman 

Utara Kabupaten Lampung Timur sebagai tempat berlangsungnya kegiatan Peran Perempuan 



 

 

Bekerja Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Home Industri Kelanting Slondoh, Desa Raman Fajar, Kecamatan Raman Utara, 

Kabupaten Lampung Timur). 
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